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Abstract 
The purpose of this research was to analyze gambus melody of Anak Ayam song on 
accompaniment music of Jepin Senggarong dance that focused on three special 
purpose there are 1) The description of gambus melody structure of Anak Ayam, 2) 
The description of gambus melody form of Anak Ayam song, and 3) The description of 
gambus melody contour of Anak Ayam song. The form of this research was descriptive 
qualitative with a musicology analysis approach. The research data obtained from 
data collected technique with interview, observation, and documentation with 
interviewers, wich ware Abang Saka, Muhammad Riva’i Napis, and Sunaryo as the 
art practitioner in Sanggau Regency. The data validity in this researc was tested with 
triangulation data. Based on the analysis, the gambus melody of Anak Ayam has one 
form of music that consist of mawal melody and the main melody of Anak Ayam song. 
The Gambus melody of Anak Ayam song played with harmonic minor scale that 
created pendulous contour. There were some processed motive and figure on the 
Gambus melody of Anak Ayam song wich are literal repetition, up sequence, down 
sequence, and interval enlargement. 
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PENDAHULUAN 
Musik iringan tari merupakan musik 
yang dibuat untuk mengiringi suatu tarian, 
dengan demikian setiap musik iringan tari 
memiliki keunikan yang berbeda-beda sesuai 
dengan tuntutan dan kebutuhan tari yang 
diiringi. Musik iringan tari umumnya 
dimainkan dalam format ansambel yang 
terdiri dari beberapa alat musik melodis, 
ritmis dan vokal. Selain itu, adapula yang 
dimainkan dalam format tunggal dengan satu 
alat musik melodis atau ritmis, maupun 
dengan menggunakan iringan vokal saja. 
Tari Jepin Sengarong merupakan 
kesenian tari yang berasal dari daerah 
Semuntai dan diperkenalkan  pada 
masyarakat Kabupaten Sanggau hingga 
mencapai kepopuleran pada tahun 1970-an 
hingga 1980-an. Sengarong diambil dari kata 
dalam bahasa sanggau“Arong” yang berarti 
tempat,  dengan  demikian  istilah  Sengarong 
 
adalah  seluruh  tempat  atau seluruh penjuru.  
Tari Jepin Sengarong dapat diiringi 
beberapa lagu Jepin yang ada di Kabupaten 
Sanggau yaitu lagu Anak Ayam, Lima Rukun 
Iman, Pancur Aji, Burong Bubut, Bulan 
Empat Senama, Lanau Idau dan lagu-lagu 
jepin lain. Hal ini terjadi karena tidak adanya 
aturan dan standar khusus yang menentukan 
lagu Jepin apa yang layak untuk mengiringi 
Tari Jepin Sengarong. Sebab pada zaman 
dahulu musik iringan tari tidak digarap secara 
sengaja namun muncul secara spontan ketika 
masyarakat sedang berkumpul untuk 
mengiringi tari.  
Lagu Anak Ayam sebagai musik iringan 
Tari Jepin Sengarong dimainkan dengan 
menggunakan alat musik melodi gambus 
yang sekaligus berfungsi sebagai pengiring 
vokal.  Irama gambus tidak ada yang pakem,  
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oleh sebab itu melodi gambus dalam lagu Anak Ayam dimainkan dengan versi yang 
disesuaikan pada kompetensi dan 
kemampuan improvisasi dari pemain gambus 
dalam memberi ornamentasi/cengkok. Selain 
menggunakan gambus, lagu Anak Ayam juga 
dimainkan dengan dua alat musik ritmis tar. 
Kesenian tar di Kabupaten Sanggau 
berkembang lebih awal daripada kesenian 
Jepin sehingga kesenian tar berpengaruh 
pada penggunaan alat musik ritmis 
khususnya dalam lagu Anak Ayam.  
Lagu Anak Ayam secara perlahan hampir 
tidak pernah digunakan kembali, selain 
disebabkan oleh kehadiran lagu-lagu baru 
dengan  penggunaan alat musik yang lebih 
modern dan bervariasi, kurangnya pelaku 
seni generasi muda yang mau mempelajari 
dan memperkenalkan musik iringan tari lagu 
Anak Ayam juga menjadi alasan pendukung. 
Berdasarkan keadaan tersebut maka Peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai lagu Anak Ayam pada musik 
iringan Tari Jepin Sengarong. 
Alasan pertama Peneliti tertarik 
melakukan penelitian mengenai lagu Anak 
Ayam pada musik iringan Tari Jepin 
Sengarong, karena lagu Anak Ayam 
merupakan lagu yang sudah cukup lama dan 
sering digunakan sebagai musik pengiring 
tari Jepin, salah satunya Tari Jepin 
Sengarong namun saat ini hampir tidak 
pernah digunakan kembali sebagai pengiring 
tari Kabupaten Sanggau.  
Alasan kedua Peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai lagu Anak 
Ayam pada musik iringan Tari Jepin 
Sengarong karena melodi gambus dalam lagu 
Anak Ayam merupakan melodi yang 
sederhana namun unik. Keunikan tersebut 
dikarenakan masih banyak seniman tradisi di 
Kabupaten Sanggau yang menggunakannya 
sebagai acuan dalam menciptakan lagu baru 
yang dikemas dengan penggunaan alat musik 
melodi dan ritmis yang lebih bervariasi.  
Penelitian mengenai melodi gambus 
lagu Anak Ayam pada musik iringan Tari 
Jepin Sengarong ini muncul karena adanya 
penelitian terdahulu mengenai Tari Jepin 
Sengarong oleh saudari Nita Nopriyanti. 
Mahasiswa angkatan 2009 konsentrasi Seni 
Tari di Prodi Pendidikan Seni Pertunjukan, 
Universitas Tanjungpura dengan judul 
“Analisis Sejarah Tari Jepin Sengarong di 
Kabupaten Sanggau”. Perlu kiranya 
penelitian mengenai musik iringan Tari Jepin 
Sengarong ini dilakukan lebih mendalam 
sebagaimana dapat menjadi pelengkap, 
khususnya mengkaji secara detail melodi 
gambus lagu Anak Ayam pada musik iringan 
Tari Jepin Sengarong Kabupaten Sanggau. 
Berdasarkan uraian diatas, Peneliti 
melakukan kajian pada struktur melodi, 
bentuk melodi dan kontur melodi gambus 
lagu Anak Ayam dengan judul penelitian 
“Analisis Melodi Gambus Lagu Anak Ayam 
Pada Musik Iringan Tari Jepin Sengarong 
Kabupaten Sanggau”.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif dengan bentuk 
penelitian kualitatif. Sugiyono (2013:21) 
menjelaskan dalam metode penelitian 
deskriptif, peneliti mengumpulkan data 
dalam bentuk penguraian kata-kata sehingga 
tidak menekankan data berupa angka, 
penelitian  dilakukan pada kondisis yang 
alamiah (natural setting) serta data yang 
terkumpul dan analisisnya bersifat kualitatif. 
Untuk menganalisis objek penelitian ini, 
digunakan pendekatan musikologi. Menurut 
Kindeldey dan Haydon (dalam Siagian, 
1992:79), musikologi merupakan aktivitas-
aktivitas ilmiah atau saintifik untuk 
menyelidiki dan mengerti fakta-fakta, proses-
proses, perkembangan dan dampak-dampak 
dari seni musik.  
Adapun materi atau komponen data 
yang sesuai dengan rurmusan masalah yang 










Tabel 1. Struktur Melodi Gambus Lagu Anak Ayam  
 
Fokus Komponen Subkomponen 
Struktur melodi 
gambus lagu Anak 
Ayam  
Melodi  
1. Nada dasar (tone) 
2. Wilayah nada (range) 
3. Jumlah pemakaian nada 
(frequency of notes) 
4. Interval yang dipakai 
(prevalent interval) 
5. Tangga nada (scale) 
6. Pola-pola kadensa 
(cadence patterns) 
 
Tabel 2.Bentuk Melodi Gambus Lagu Anak Ayam 
 
Fokus Komponen Subkomponen 
Bentuk melodi gambus 
lagu Anak Ayam  
Motif  
Pengolahan motif 
1. Pengulangan  
2. Ulangan pada tingkat 
lain ( sekuens) 
3. Pembesaran interval 
(augmentation of the 
ambitus) 
4. Pemerkecilan interval 
(diminuation of the 
ambitus) 
5. Pembalikan (inversion) 
6. Pembesaran nilai nada 
(augmentation of the 
values) 
7. Pemerkecilan nilai 
nada (diminuation of 
the values) 
 
Tabel 3. Kontur Melodi Gambus Lagu Anak Ayam 
 
Fokus Komponen Subkomponen 
Kontur (contour) 
melodi gambus lagu 
Anak Ayam  
Kontur  
1. Naik (ascending) 
2. Turun (descending) 
3. Melengkung 
(pendulous)  
4. Melangkah (conjuct) 
5. Berjenjang (terraced) 
6. Melompat (disjuct) 
 
Data yang digunakan adalah data berupa 
tuturan, hasil wawancara (interview), 
rekaman video, foto narasumber dan tokoh 
masyarakat serta informasi dari sumber data 
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yaitu Abang Saka, Muhammad Riva’i Napis 
dan Sunaryo yang merupakan praktisi 
kesenian di Kabupaten Sanggau. 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi, serta dengan beberapa alat 
pengumpul data lain yaitu pedoman 
observasi, buku catatan,kamera dan voice 
recorder, serta instrumen wawancara.  
Tehnik observasi yang digunakan adalah 
observasi langsung dilokasi penelitian, yaitu 
di Kecamatan Sanggau kapuas, untuk 
mengumpulkan data dengan mengamati dan 
mencatat hal-hal yang yang tampak berkaitan 
dengan melodi gambus lagu Anak Ayam pada 
musik iringan Tari Jpein Sengarong 
Kabupaten Sanggau.  Melalui observasi, 
maka akan diperoleh pengetahuan lebih 
mendalam mengenai ibjek penelitian. Teknik 
wawancara digunakan untuk memperoleh 
data yang sesuai dengan masalah penelitian 
dengan melakukan komunikasi interaktif 
dengan informan. Wawancara yang 
digunakan adalah wawancara tidak 
terstruktur. Suasana wawancara berlangsung 
secara informal dan santai, Peneliti 
mengambil batasan-batasan agar proses 
wawancara dan data yang diharapakan 
mengarah serta relevan dengan masalah 
penelitian. 
Teknik dokumentasi dilakukan dengan 
cara mencatat dan merekam data yang sesuai 
fakta yang diperoleh mengenai semua 
keterangan yang berkaitan dengan tinjauan 
musikologi pada melodi gambus lagu Anak 
Ayam. Selain itu, teknik dokumentasi juga 
digunakan untuk merekam musik lagu Anak 
Ayam. Hal ini dilakukan untuk melengkapi 
data-data hasil observasi dan wawancara 
serta untuk mempertimbangkan berbagai 
keraguan dalam proses penganalisisan data, 
sehingga seluruh peristiwa yang berkenaan 
dengan data yang disampaikan informan 
dapat dilihat melaui catatan dan dapat 
diulang dengan memutar hasil rekaman. 
Data-data penelitian yang telah 
didapatkan diuji keabsahannya dengan 
menggunakan triangulasi sumber (Sugiyono, 
2013:242) dan selanjutnya data dianalisis 
dengan menggunakan teknik analisis data 
model Miles dan Hubermas dengan tiga 
tahapan analisis. Tahapan-tahapan tersebut 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penyimpulan.  
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Sebagai catatan, pada bagian ini hasil 
penelitian dan pembahasan yang dimaksud 
adalah hasil penelitian mengenai analisis 
melodi gambus lagu Anak Ayam versi Abang 
Saka. Berikut notasi melodi gambus dan syair 






Gambar 1. Notasi Melodi Gambus Lagu Anak Ayam Abang Saka 
 
Syair Lagu Anak Ayam 
(Oleh : Abang Saka) 
Anak ayam turun sepuluh 
Mati satu tinggal sembilan 
Hati didalam hancur luluh 
Menengok cincin permata selan 
 
Anak ayam turun sembilan 
Mati satu tinggal delapan 
Menengok cincin permata selan 
Haluan menuju walalahan 
 
Anak ayam turun delapan 
Mati satu tinggal tujuh 
Haluan menuju walalahan 
Meninggalkan tempat yang jauh 
 
 
Anak ayam turun tujuh 
Mati satu tinggal enam 
Meninggalkan tempat yang jauh 
Kuatkan hati kuatkan iman 
 
Anak ayam turun enam 
Mati satu tinggal lima 
Kuatkan hati kuatkan iman 
Jangan tinggalkan tempat yang lama 
 
Anak ayam turun lima 
Mati satu tinggal empat 
Jangan tinggalkan tempat yang lama 





Anak ayam turun empat 
Mati satu tinggal tiga 
Ingatkan kepada anak-anak 
Semoga ingat dunia akhirat 
Anak ayam turun tiga 
Mati satu tinggal dua 
Semoga ingat dunia akhirat 
Ingatkan pada Nabi Muhammad 
 
Anak ayam turun dua 
Mati satu tinggal satu 
Ingatkan pada Nabi Muhammad 
Supaya makmur menjadi satu 
Anak ayam turun satu 
Mati satu habis semua 
Supaya makmur menjadi satu 
Dunia akhirat selamat selalu 
 
Melodi gambus lagu Anak Ayam 
memiliki bentuk satu bagian yang terdiri dari 
melodi mawal dan melodi utama. Pada 
bagian mawal tidak memiliki struktur melodi 
yang baku, melainkan merupakan hasil 
improvisasi dari pemain gambus. Oleh sebab 
itu bagian mawal tidak dapat dianalisis, 
sedangkan melodi utama gambus lagu Anak 
Ayam memiliki struktur yang terdiri dari dua 
kalimat (kalimat A dan A’), serta dua frase 
pada setiap kalimat. Dalam memainkan lagu 
Anak Ayam, melodi utama gambus diulang 
sebanyak 10 kali sesuai dengan syair lagu. 
Berdasarkan hasil analisis bentuk melodi 
gambus lagu Anak Ayam, terdapat 
pengolahan motif yang dipilih berdasarkan 
frasa yang termasuk dalam tujuh pengolahan 
motif sesuai dengan teori Prier (2013). Empat 
pengolahan motif yang ditemukan yaitu 
pengulangan harfiah, sekuens naik, sekuens 
turun, dan pembesaran interval. Selain itu 
berkaitan dengan analisis kontur melodi 
gambus lagu Anak Ayam ditemukan hasil 
penelitian bahwa kontur melodi yang 
terbentuk adalah kontur pendulous. 
 
Pembahasan  
Analisis Melodi Gambus Lagu Anak 
Ayam pada Musik Iringan Tari Jepin 
Sengarong Kabupaten Sanggau 
Komponen yang dianalisis pada struktur 
melodi gambus lagu Anak Ayam berpedoman 
pada teori Malm dalam Siagian. Analisis 
dilakukan tanpa melihat ornamentasi/cengkok 
melodi gambus, karena ornamentasi/cengkok 
tidak memiliki struktur yang baku sehingga 
setiap pemain akan menghasilkan 
ornamentasi yang berbeda. Melodi gambus 
lagu Anak Ayam dimainkan dalam tangga 
nada minor harmonik dan nada dasar G=do 
atau E=la yang terdiri dari nada la, si, do, re, 
mi, fa, sel, la atau E, F#, G, A, B, C, D#, E 
hal ini sesuai dengan teori tangga nada minor 
harmonik menurut Harris (1958:14). 
Jaungkauan nada terendah dan nada tertinggi 
yang digunakan dalam melodi gambus lagu 
Anak Ayam adalah B3− D#5 dengan jumlah 
pemakaian nada yang dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
 
Tabel 4. Pemakaian Nada Melodi Gambus 
Lagu Anak Ayam 
 












Interval yang digunakan adalah melodic 
interval. Pada melodi kalimat A, terdapat 
interval P1 pada bar 9 ketukan 2 dan terdapat 
interval P5 pada bar 12 ketukan 2 dan bar 15 
ketukan 4 (pada gambar 1). Pada melodi 
kalimat A’ terdapat interval yang sama yaitu 
P1 pada bar 16 dan bar 23 ketukan 2, serta 
interval P5 pada bar 18 dan bar 20 (pada 
gambar 1). Selain itu terdapat pola-pola 
kadens yaitu Authentic cadence yang terdiri 
dari imperfect authentic cadence dan perfect 
authentic cadence , half cadence dan plagal 
half cadence. Pada pola authentic cademce, 
melodi bergerak dari progresi IV (Bm) 
menuju progresi I (Em), pada half cadence 
melodi bergerak dari progresi I (Em) menuju 
progresi v (Bm), sedangkan plagal half 
cadence melodi bergerak dari progresi I (Em) 
menuju progresi IV (Amaj).  
 
Analisis Bentuk Melodi Gambus Lagu 
Anak Ayam Pada Musik Iringan Tari 
Jepin Sengarong Kabupaten Sanggau 
Dari tujuh pengolahan motif menurut 
Prier, hanya ada empat pengolahan motif 
yang ditemukan dan akan dibahas sebagai 
berikut. Pengolahan pertama adalah 
pengulangan harfiah yang terjadi pada bar 7 
sampai bar 8, dan bar 23, selain itu terdapat 
pada bar 9 ketukan 2 sampai dengan bar 11 
(pada gambar 1) yang dapat dilihat pada 
gambar 2 sebagai berikut :  
 
Gambar 2. Pengulangan Harfiah ke-1 
 
Gambar 3. Pengulangan Harfiah ke- 2 
 
Pengolahan kedua yaitu sekuens naik 
terdapat pada bar 11 (pada gambar 1) yang 
merupakan sekuens naik dari motif pada 
gambar 2. Pengolahan motif sekuens naik 
tersebut adalah sebagai berikut . 
 
Gambar 4. Pengolahan Sekuens Naik 
 
Pengolahan ketiga adalah Sekuens turun 
. pertama terjadi pada bar 18 yang merupakan 
sekuens turun dari motif A’ ( pada gambar 3) 
sebagai berikut : 
 
 
Gambar 5. Sekuens Turun  
Sekuens turun juga terjadi pada bar 12 
ketukan 2 sampai dengan bar 13 ketukan 3 
dan pada bar 16 ketukan 2 sampai dengan bar 
17 ketukan 2 (pada gambar 1). Pengolahan 
motif keempat adalah pembesaran interval 
dari motif A’ (gambar 3) yang terjadi pada 
bar 15 (pada gambar 1) sebagai berikut.  
 
Gambar 6. Pembesaran Interval 
 
Analisis Kontur Melodi Gambus Lagu 
Anak Ayam Pada Musik Iringan Tari 
Jepin Sengarong Kabupaten Sanggau 
Analisis mengenai kontur melodi 
berpedoman pada teori Malm dalam Takari 
(1993:16). Proses analisis dilakukan 
dengan melihat setiap frasa pada kalimat 
melodi yaitu pada kalimat A (kalimat tanya) 
dan kalimat A’ (kalimat jawab). Untuk 
melihat kontur melodi yang terbentu, 
digunakan garis bantu yang menggambarkan 
setiap pergerakan melodi, hingga hasil 
analisis menunjukkan bahwa terbentuk 
kontur pendulous yaitu garis melodi dengan 
bentuk gerakan melengkung dari nada yang 
lebih tinggi ke nada yang lebih rendah, 
kemudian kembali lagi kenada yang lebih 
tinggi atau sebaliknya. Kontur pendulous 
yang terdapat pada melodi gambus lagu Anak 






Gambar 7. Kontur Melodi Gambus Lagu Anak Ayam  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan analisis data mengenai 
struktur melodi, bentuk melodi dan kontur 
melodi gambus lagu Anak Ayam pada musik 
iringan Tari Jepein Sengarong,dapat 
disimpulkan bahwa melodi gambus lagu 
Anak Ayam memiliki bentuk satu bagian 
yang terdiri dari mawal dan melodi utama 
yang terdiri dari dua kalimat dan empat frasa. 
Melodi gambus lagu Anak Ayam 
menggunakan tangga nada minor harmonik 
yang terdiri dari nada E, F#, G, A, B, C, D#, 
dan E’. Berdasarkan jumlah pemakaian nada 
yang digunakan, intensitas kemunculan yang 
terbanyak adalah nada E. Hal ini 
menunjukkan bahwa pusat tonalitas berada 
dinada E, sehingga nada dasar melodi 
gambus lagu Anak Ayam adalah la=E atau 
do=G.  
Hasil analisis mengenai bentuk melodi 
gambus lagu Anak Ayam menyimpulkan 
hanya ada empat pengolahan motif dari tujuh 
pengolahan motif menurut Prier, yaitu 
pengulangan harfiah, sekuens naik yaitu 
pengulangan pada tingkat yang lebih tinggi, 
sekuens turun yaitu pengulangan oada tingkat 
yang lebih rendah, dan pembesaran interval. 
Hasil analisis selanjutnya yaitu kontur melodi 





Mengenai hasil penelitian tentang 
struktur melodi gambus lagu Anak Ayam, 
diharapkan dapat menjadi motivasi bagi 
seluruh seniman jepin untuk membuat 
gagasan baru terkait dengan istilah-istilah 
musik tradisi khususnya musik jepin dari 
bahasa musik yang ada pada teori musik 
barat untuk dapat diserap kedalam bahasa 
lokal. Hal ini dilakukan agar kedepannya 
penelitian mengenai musik tradisi dapat 
dilengkapi dengan istilah musik lokal, supaya 
seluruh pembaca bahkan yang bukan berlatar 
belakang akademik kesenian dapat 
memahami istilah-istilah  musik yang 
memiliki analogi dengan istilah musik pada 
teori musik barat. 
Saran bagi intuisi dan pembaca, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi untuk dapat dikemas sedemikian 
rupa sehinggan menjadi tambahan dokumen 
kebudayaan yang dapat ditampilkan dan 
diperkenalkan pada workshop even-even 
kebudayaan untuk meningkatkan daya tarik 
wisatawan lokal dan mancanegara terhadap 
keseniam musik tradisi khususnya di 
Kabupaten Sanggau. 
Saran bagi mahasiswa prodi Pendidikan 
Seni Pertunjukan, hasil penelitian ini masih 
memerlukan penelitian selanjutnya untuk 
membahas analisis melodi lagu Anak Ayam 
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selain Abang Saka atau bahkan versi lain 
yang ada di Kabupaten Sanggau sehingga 
dokumentasi mengenai lagu Anak Ayam 
dapat menjadi lebih kaya karena lagu ini 
terdiri dari berbagai versi.  
Bagi guru pelajaran Seni Budaya, hasil 
penelitian ini hendaknya dapat dijadikan 
tambahan materi khususnya dipembelajaran 
seni musik tradisional dan daerah sehingga 
siswa mendapatkan wawasan tambahan 
mengenai seni musik tradisi yang ada 
didaerah setempat.  
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